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Pendahuluan 

• Karya arsitektur merupakan 
perwujudan dari ide, gagasan dan 
konsep, diletakkan pada suatu lokasi 
/ tempat / tapak, serta digunakan 
oleh manusia. 

• Karya arsitektur terkait dengan 
tempat dimana karya tersebut akan 
dibangun. Tempat dimana arsitektur 
diletakkan/dibangun disebut tapak 
(site) 

• Tapak memiliki “jiwa” nya masing-
masing dan berpengaruh terhadap 
gubahan karya arsitektur. 

• Tapak, harus dianggap sebagai 
sesuatu yang “aktif”, ada banyak 
faktor yang kemudian 
mempengaruhi perencanaan dan 
perancangan arsitektur. 

 

 

 



Analisis tapak diperlukan untuk memperoleh perencanaan tapak yang optimal 
sesuai dengan tujuan dan kebutuhan. 

Arsitek harus mampu “memahami jiwa suatu tapak” 

Tapak Sebagai Elemen Arsitektur 

• Tapak adalah suatu area di atas 
muka bumi dimana 
bangunan/karya arsitektur akan 
diletakkan. Tapak memiliki batas 
atau dimensi yang jelas. 

• Tapak merupakan bagian penting 
dalam perencanaan dan 
perancangan bangunan. 

• Tapak dan bangunan harus 
dipikirkan sebagai hal yang saling 
bertautan. 

• Perancangan Bangunan 
menyertakan pula perancangan 
Tata Ruang Luarnya (Eksterior) 
 

• Kondisi tapak adalah berbagai 
keadaan (faktor-faktor) yang ada 
dalam tapak dan sekitarnya.  

• Kondisi eksisting adalah keadaan 
yang sebenarnya pada saat ini 

• Bentuk dan dimensi tapak akan 
mempengaruhi peletakan fungsi, 
sirkulasi dan gubahan massa.  
 
 



Tapak (Site) 

Pengertian yang mirip 
• Lahan : tanah 
• Persil / kavling ; batas lahan atau 

site berdasarkan kepemilikan 
(sertifikat tanah) 

• Lokasi : tapak berada terhadap 
kawasan/area tertentu (letak, 
sirkulasi dan pencapaian, 
hubungan dengan kegiatan/ fungsi 
sekitarnya). 

• Tempat : dimana site itu berada  
dan posisinya terhadap sekitarnya 
atau kawasan. 
 

Block plan : rencana gubahan bangunan dalam tapak, dan memperhatikan terhadap  
blok bangunan disekitarnya. 
Site plan : perencanaan tapak. 



Analisis Tapak 
• Memahami “jiwa” tapak, Analisis Tapak 
• Bagian dari programming (Tahap “Persiapan” dalam Tahapan 

kerja Arsitek), dan merupakan kerja analisis. 
• Tujuan : merumuskan berbagai permasalahan yang akan 

mempengaruhi perencanaan dan perancangan bangunan. 
• Analisis untuk mengungkap : potensi, batasan, kendala, aspek 

negatif, aspek positif, dan hal-hal yang perlu diantisipasi atau 
ditanggapi oleh rancangan. 



“Memahami Jiwa Tapak” 

Tapak harus dipahami 
sebagai sesuatu yang “aktif”. 

 
Yaitu faktor-faktor tapak 

sebagai network yang saling 
mempengaruhi. 

 
Respon arsitek  dan 

keteletian/kelengkapan 
data/analisis akan 

mempengaruhi hasil 
perencanaan dan 

perancangan. 



3 Aspek yang saling bertautan dalam analisis dite 

Aspek yang bertautan  di dalam tapak: 
Users – Building – Contex 

Analisis tapak akan mengaitkan : 
Program  - Tapak - Bangunan 

Contextual 
Adalah 

keterhubungan 
terhadap kondisi 

setempat (contex) 



Data Keras dan Data Lunak 

Data keras (Hard Data) 
Data yang memberi pengaruh langsung 
terhadap rancangan. 
 
Data lunak (Soft Data) 
Data yang pengaruhnya tergantung cara 
pandang dan kekritisan arsitek 
 
 
Data lunak harus dijadikan “data keras” 
 



Kriteria / Faktor Site 
Penghimpunan Data 

Data tapak meliputi : 
• Data Lokasi 
• Di lingkungan sekitar tapak 
• Data di dalam tapak 
• Data Fisik Tapak 
Penentuan rincian dan kedalam faktor 
tapak tergantung kompleksitas dan tujuan 
proyeknya.  



Proses Analisis Tapak dan Penggunaan Grafis 

• Analisis tapak sangat dipengaruhi oleh 
projeknya. 

• Penentuan faktor tapak terkait 
dengan “esensi” projeknya. 

• Arsitek sebaiknya mendatangi site / 
lokasi agar dapat merasakan kondisi 
sitenya secara kritis. 

• Penyampaian kondisi tapak dan 
analisisnya menggunakan grafis. 



Site Data – Analisis - konsep 

Data adalah sesuatu yang sporadis. Arsitek 
dituntut untuk melakukan tabulasi agar dapat 

di analisis dan merumuskan konsepnya. 



Site Condition & design Response 



Site Condition & design Response 



Tahapan Analisis Tapak 

DATA TAPAK 
INFORMASI TAPAK 

Faktor lokasi dan tapak 
1. Lokasi 
2. Batas dan dimensi 
3. Regulasi  Perencanaan 

Kota 
4. Lingkungan sekitar. 
5. Iklim (angin, suhu, 

kelembanan, hujan) 
6. Fisik Tapak (kontur, 

vegetasi) 
7. Kebisingan 
8. Matahari 
9. Sirkulasi (kondisi lalu 

lintas, lebar jalan dan 
pedestrian) 

10. View 
11. Utilitas kota 
12. Dan seterusnya. 

ANALISIS TAPAK 

SINTESIS TAPAK 
Batasan 
Potensi 

RESPON PERENCANAAN 
DAN PERANCANGAN 

KONSEP PERENCANAAN TAPAK 

1. Pintu masuk 
2. Zoning 
3. Gubahan Massa 
4. Tata Ruang Luar 

PROGRAM RUANG 



Respon Tapak Dan Konsep Perencanaan Tapak 

• Respon tapak adalah hasil turunan dari analisis tapak yang sudah 
dilakukan terkait dengan hal-hal apa yang akan direncanakan, yaitu hasil 
program ruang, berupa Rangkuman respon perencanaan. 

• Respon tapak menjadi dasar merumuskan konsep perencanaan tapak. 
• Konsep ini akan menjadi arahan untuk site plan, meliputi : 

• Penentuan pintu masuk atau pencapaian ke dalam tapak (main entrance, 
side entrance atau service entrance) 

• Zoning (berdasarkan program ruang (kelompok ruang) dan area dengan 
kepentingan tertentu), horsontal (pada site) dan vertikal (dalam bangunan) 

• Gubahan massa (jumlah dan bentuk masa, orientasi massa, posisi dan tata 
letak terhadap tapak. 

 



KDB   45 % 
KLB   2,5 
Ketinggian 8 lantai 
 
 

Tapak yang dipetakan disebut juga Persil, 
kavling (batas dan kepemilikan secara legal,  
sesuai sertifikat tanah). 
Bentuk tapak dapat beraturan atau tidak 
beraturan. Di perumahan, perdesaan 
maupun perkotaan. Setiap daerah memiliki 
regulasi yang berbeda untuk membangun 
wilayahnya. 

Menghitung Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 
Menghitung Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 

Menghitung Koefisien Dasar Hijau(KDH) 
Menghitung Garis Sempadan Jalan / Bangunan 



Data Site dan Analisis Site 



CONTOH PANEL PRESENTASI Sumber : AD 5 Arsitektur BINUS 2020/2021 

FAKTOR TAPAK  

DATA TAPAK ANALISIS BATASAN DAN POTENSI RESPON PERENCANAAN / PERANCANGAN 

DATA 
ANALISIS 

POTENSI & 
BATASAN 

RESPON 



KONSEP PERENCANAAN TAPAK : 
Penetapan pintu masuk/entrance 
Zoning (horisontal/site dan Vertikal/bangunan) 

sumber : I-Arch 16th Issue, 2006 ; Neliti ; Binus Library 

Zoning atau zonasi adalah 
pengareaan berdasarkan fungsi 
atau kegiatan tertentu.  
Baik pada site (secara 
horisontal, bidang) maupun 
pada bangunan (secara 
vertikal)  
 
Contoh penggambaran zoning 
secara horisntal dan vertikal 



Contoh Konsep Gubahan Massa : Respon Terhadap Tapak 

Gubahan massa : menentukan bentuk dan jumlah 
masa pada saat dikaitkan dengan :  
1. Posisi atau tata letak bangunan dalam tapak,  
2. Orientasi pada hal tertentu 
3. Respon tapak 
Biasanya terdiri dari beberapa massa (lebih dari satu) 





Mesjid Istiqlal 
Totalitas respon terhadap tapak 
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